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ABSTRAK 
    Anggrek Vanda sp. memiliki akar udara yang tebal dan panjang untuk menyerap kelembapan dan nutrisi, 

namum pertumbuhannya lambat sehingga memerlukan penambahan Nanobubbles (NBs). NBsO2, yang 

terbentuk dari oksigen melalui elektrolisis air, yang berperan dalam respirasi tanaman, selain NBsO2, media 

tanam juga berpengaruh, seperti vermikulit yang kaya akan unsur hara dan mampu menyerap air, sedangkan 

perit ringan dan berpori, membantu menjaga kelembapan optimal. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh NBsO2 pada vermikulit dan perlit terhadap respon pertumbuhan anggrek Vanda sp. Data statistik 

dianalisis menggunakan uji MANOVA, sedangkan data kualitatif seperti foto pertumbuhan dianalisis secara 

deskriptif. Perlakuan NBsO2 pada media vermikulit menghasilkan rata-rata tinggi tanaman (5,90 mm) dan 

panjang akar (3,71 mm), yang merupakan hasil terbaik. Sementara kombinasi media dengan NBsO2 paling 

berpengaruh terhadap panjang daun (3,60 cm) dan berat tanaman (1,87 g). Perubahan warna daun terjadi pada 

dua perlakuan tersebut, dari Moderate Olive Green 137 A dan B menjadi Greyish Olive Green NN137 A. 

   Kata kunci: Vanda sp.,Vermikulit, Perlit, Nanobubbles Oksigen (NBsO2), Pertumbuhan 

 

 

ABSTRACT 
Vanda sp. orchids have thick, long aerial roots to absorb moisture and nutrients, but their growth is slow, so 

they require the addition of Nanobubbles (NBs). NBsO2, formed from oxygen through water electrolysis, 

plays a role in plant respiration. In addition to NBsO2, the growing medium also influences growth, such as 

vermiculite, which is rich in nutrients and capable of absorbing water, while perlite is lightweight and porous, 

helping to maintain optimal moisture levels. This study aims to investigate the effect of NBsO2 on vermiculite 

and perlite on the growth response of Vanda sp. orchids. Statistical data were analyzed using MANOVA, 

while qualitative data such as growth photos were analyzed descriptively. The NBsO2 treatment on 

vermiculite media resulted in the highest average plant height (5.90 mm) and root length (3.71 mm), which 

were the best results. Meanwhile, the combination of media with NBsO2 had the most significant effect on 

leaf length (3.60 cm) and plant weight (1.87 g). Leaf color changes occurred in both treatments, from 

Moderate Olive Green 137 A and B to Greyish Olive Green NN137 A 
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Pendahuluan  

 Anggrek Vanda sp. dikenal sebagai salah satu genus anggrek yang memiliki akar udara tebal 

dan panjang. Akar tanaman ini dilapisi oleh velamen, yaitu jaringan parenkim yang terletak dibagian 

luar akar. Velamen berperan dalam menyerap air serta mendukung proses respirasi pada tanaman  [1].  

Perawatan anggrek Vanda sp. dapat digantung tanpa menggunakan media tanam [2].  Namun, anggrek 

Vanda sp. yang dapat digantung berusia 24 bulan karena akarnya sudah kuat dan mampu menyerap 

kelembapan udara, sedangkan yang masih di bawah usia tersebut sebaiknya tetap ditanam di media 

hingga akar berkembang optimal [3]. Pertumbuhan pada tanaman anggrek termasuk ke dalam kategori 

lambat, sehingga perlunya diterapkan penambahan larutan Nanobubbles (NBs) untuk merangsang 

pertumbuhan anggrek.  

NBs merupakan contoh hasil dari penerapan nanoteknologi. Nanoteknologi merupakan ilmu dan 

teknik yang berhubungan dengan pengaplikasian bahan pada skala yang berukuran sangat kecil, 

biasanya dalam rentang 1 sampai 100 nanometer (nm)  [4]. NBs merupakan gelembung dengan ukuran 

kurang dari 100 nm, gelembung NBs dapat bertahan lebih lama dan lebih stabil di dalam air karen 

memiliki tekanan internal cairan lebih tinggi dari lingkungan yang mempercepat kelarutan [5]. NBs 

dapat diisi dengan berbagai macam gas yang dibutuhkan oleh tanaman seperti oksigen (O2), karbon 

dioksida (CO2), dan nitrogen (N2) [6].  

Nanobubbles Oksigen (NBsO2) merupakan gelembung udara yang berukuran sangat kecil yang 

terbentuk dari gas oksigen (O2) melalui proses elektrolisis air [7]). Pada hasil penelitian [8], 

menunjukkan bahwa, penerapan jenis media tanam dan penambahan NBsO2 dapat mempercepat proses 

pertumbuhan dan perkembangan planlet anggrek Dendrobium burana Green x Ong Ang Ai Boon. O2 

yang terdapat dalam NBs dapat membantu mendorong unsur hara dari media tanam ke dalam sel akar. 

O2 digunakan sebagai proses respirasi aerobik, yaitu proses pemecahan molekul untuk melepaskan 

energi bagi pertumbuhan tanaman dan dapat membantuk penyerapan nutrisi oleh akar tanaman [9]. O2 

yang diserap oleh tanaman dimanfaatkan dalam proses respirasi yang berperan dalam menghasilkan 

energi yang mendukung berbagai fungsi tanaman [10]. Media tanam juga berperan penting dalam 

pertumbuhan anggrek, selain pemberian NBsO2. 

Setiap tanaman memiliki kebutuhan media tanam yang berbeda untuk mendukung 

pertumbuhannya. Media tanam merupakan tempat tanaman berlangsung hidup. Media tanam berperan 

dalam mendukung penyerapan unsur hara, air, dan nutrisi oleh tanaman. Media tanam yang baik harus 

memenuhi beberapa kriteria yaiu, memiliki kemampuan yang baik dalam penyediaan nutrisi dan unsur 

hara, memiliki drainase dan aerasi yang baik, serta tidak mudah lapuk [11]. Media tanam dapat 

dikombinasikan agar tanaman mendapatkan nutrisi yang tepat, sehingga dapat mempercepat proses 

pertumbuhan tanaman [12]). Media tanam anggrek yang umum digunakan adalah moss, namun media 

tersebut memiliki kelemahan karena mudah menyimpan kelembapan berlebih yang dapat menyebabkan 

akar membusuk, serta mudah terurai sehingga memerlukan penggantian media yang lebih sering [13]. 

Penggunaan media selain moss bertujuan untuk mengembangkan inovasi dengan memanfaatkan media 

alternatif seperti vermikulit dan perlit.  

Media vermikulit merupakan mineral silikat, memiliki kaya akan unsur hara yang kalium dan 

magnesium yang bermanfaat bagi tanaman. Vermikulit memiliki fungsi dapat menyerap dan menahan 

air dalam jumlah besar, dan membantu menjaga kelembapan. Vermikulit memiliki pH yang netral (7,0) 

tetapi karena adanya senyawa karbonat yang terkait, maka akan bersifat basa sehingga bagus untuk 

pertumbuhan tanaman [14]. Perlit merupakan batuan vulkanik alami yang kaya akan silikia, terbentuk 

dari hidrasi obsidian, dengan kandungan air terikat tinggi, pH netral, dan bobot yang sangat ringan [15]. 

Perlit merupakan kelompok media tanam dengan aerasi yang baik karena strukturnya yang ringan dan 

berpori. Sifat ini membuat akar mendapatkan pasokan oksigen yang memadai, sehingga respirasi akar 

dapat berlangsung dengan optimal [16]. 
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Penerapan penambahan NBsO2 pada media tanam vermikulit dan perlit terhadap pertumbuhan 

respon tanaman anggrek Vanda sp. belum pernah diteliti sebelumnya. Dalam penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui respon pertumbuhan anggrek Vanda sp. terhadap pengaruh Nanobubbles Oksigen 

(NBsO2) pada media vermikulit dan perlit. 

Material dan Metode 

Bahan dan Alat  

 Bahan yang digunakan tanaman nggrek Vanda sp. (umur 4 minggu), media vermikulit, 

media perlit, larutan NBsO2, air kran, aquades, thinwall 100 ml, dan botol semprot 20 ml. Alat yang 

digunakan meliputi, nanogenerator, gelas beaker, gelas jerr, timbangan analitik, kertas milimeterblok, 

dan RHS (Royal Holticultural Society).  

Metode  

 Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen yang dilaksanakan pada bulan Maret-Mei  

2025 di Laboratorium Orchidologi dan Nursery Universitas Islam Malang. Pada penelitian ini 

menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan 6 perlakuan, Vermikulit (VC), Perlit (PC), 

Vermikulit + Perlit (VPC), Vermikulit + NBsO2 (VN), Perlit + NBsO2 (PN), Vermikulit + Perlit + NBsO2 

(VPN) pengulangan dilakukan sebanyak empat kali, sehingga terdapat 24 satuan ulangan. 

Cara Kerja  

 Tahap awal penelitian diawali dengan mencuci media vermikulit dan perlit dengan air mengalir 

supaya bersih, kemudian dikeringkan. Media yang telah dibersihkan sebelumnya dimasukkan ke dalam 

thinwall 100 mL yang sudah dilubangi bawahnya, sebanyak kurang lebih hampir setinggi thinwall 

tersebut. Pada perlakuan media kombinasi vermikulit:perlit (1:1). Selanjutnya dilakukan pembuatan 

larutan Nanobubbles oksigen (NBsO2) menggunakan aquades. Aquades dimasukkan ke dalam gelas 

beaker, kemudian selang dari alat nanogenerator yang sudah berisi gas oksigen (O2) dimasukkan ke 

dalam gelas beaker yang sudah berisi aquades tersebut selama 15 menit. Kemudian dipindahkan ke 

dalam gelas jerr sebagai wadah penyimpanan larutan tersebut. 

 Perlakuan pada tanaman dilakukan setiap 3 hari sekali dengan menyemprotkan larutan NBsO2 

pada tanaman dan pada perlakuan kontrol hanya menggunakan air kran, masing-masing sebanyak 20 

mL. Pengamatan atau pengambilan data dilakukan setiap seminggu sekali, parameter yang diamati 

yaitu, tinggi tanaman, panjang akar, panjang daun, berat tanaman, dan warna daun. Data statistik yang 

diperoleh dianalisis menggunakan uji MANOVA (Multivariate Analysis of Variance). Data yang telah 

didapatkan terlebih dahulu dilakukan uji Normalitas menggunakan Kolmohrov-Smirnov. Data dengan 

disribusi normal apabila hasil dari analisis menunjukkan nilai signifikan > 0,05 yang mengindikasikan 

adanya pengaruh terhadap variabel yang diamati. Proses analisis data dilakukan menggunakan aplikasi 

SPSS, sementara data kualitatif berupa foto pertumbuhan tanaman anggrek dianalisis secara deskriptif, 

dengan cara menjelaskan data yang diperoleh dari setiap tahap pertumbuhan tanaman anggrek Vanda 

sp. 

Hasil dan Diskusi  

Hasil Penelitian dan Pembahasan 

1. Perlakuan Tinggi pada Tanaman  

Hasil analisis data tinggi tanaman menunjukkan bahwa tidak terjadi interaksi yang nyata antara 

perlakuan dengan variabel pengamatan tinggi tanaman, tetapi pada uji statistik menunjukkan 
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bahwa perlakuan tertinggi media vermikulit + NBsO2 dengan nilai rata-rata 5,90 mm, 

sedangkan tinggi tanaman terendah pada perlakuan kontrol kombinasi media vermikulit + perlit 

+ air dengan nilai rata-rata 3,70 mm Gambar 2. 

                                           

                      Gambar 1. Tinggi tanaman anggrek Vanda sp. sebelum (a) dan sesudah (b) perlakuan  

                                          NBsO2 VN(vermikulit + NBsO2).  

 

                             
Gambar 2. Rata-rata tinggi tanaman pada masing-masing perlakuan VC (Vermikulit  

                   +air),  PC (perlit + air) , PVC (Vermikulit + Perlit + air), VN (Vermikulit +  

                   NBsO2 ), PN (Perlit + NBsO2 ), dan (Vermikulit + Perlit + NBsO2). 

 

Berdsarkan penelitian yang dilakukan dengan penambahan Nanobubbles Oksigen (NBsO2) pada 

media vermikulit, dapat mempercepat tinggi tanaman. Penggabungan beberapa jenis media tanam dapat 

digunakan untuk meningkatkan ketersediaan unsur hara bagi tanaman, sehingga dapat mendukung 

pertumbuhan tanaman secara lebih optimal [13]. Pada penelitian yang dilakukan oleh [17], penambahan 

NBsO2 terbukti dapat memberikan pengaruh yang lebih besar tarhadapa pertumbuhan panjang tanaman 

anggrek Phalaenopsis dibandingkan dengan penggunaan pupuk daun. NBs berfungsi sebagai agen 

pengangkut gas menuju membran atau sel, sehingga dapat memengaruhi struktur dan fungsi protein 

transmembran. Sifat hidrofobik NBs mendorong integrasi gas ke dalam membran sel, yang kemudian 

menyebabkan perubahan kelengkungan membran. Perubahan ini berpotensi mempengaruhi aktivitas 

protein transmembran atau memicu perubahan struktural yang lebih luas pada membran sel [6].  

NBsO2 memiliki gelembung berukuran sangat kecil dan daya apung rendah, sehingga dapat 

dengan cepat untuk menembus sel tanaman, bahkan mencapai bagian dalam seperti mitokondria [18]. 
NBs tidak masuk ke dalam sel dalam bentuk gelembung utuh, melainkan melepaskan gas terlarut yang 

kemudian diserap oleh sel tanaman untuk digunakan dalam proses fisiologis [17].  Selain itu media juga 

berpengaruh terhadap pertumbuhan tinggi tanaman. Media vermikulit yang dikombinasikan dengan 

NBsO₂ menunjukkan hasil yang lebih unggul karena vermikulit memiliki kemampuan retensi air dan 

nutrisi yang baik serta aerasi yang cukup. Kombinasi ini membuat suplai oksigen ke akar menjadi lebih 
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efisien dan stabil, sehingga akar anggrek Vanda sp. dapat menyerap air dan nutrisi secara optimal, yang 

pada akhirnya mendorong pertumbuhan tinggi tanaman secara maksimal [19].  

 

2. Perlakuan Panjang Akar pada Tanaman 

Hasil analisis terhadap panjang akar tanaman terdapat perbedaan signifikan antara perlakuan 

yang diberikan dengan variabel panjang akar tanaman Hasil uji statistik menunjukkan bahwa rata-rata 

panjang akar tertinggi pada perlakuan media vermikulit + NBsO2 dengan rata-rata 3,71 mm, sedangkan 

perlakuan terendah pada perlakuan media kombinasi kontrol  vermikulit + perlit + air dengan rata-rata 

1,8 mm Gambar 4.  

 

Gambar 3. Panjang akar tanaman anggrek Vanda sp. sebelum (a) dan sesudah (b)  

                    perlakuan NBsO2 VN (vermikulit + NBsO2). 

 

Gambar 4. Rata-rata panjang akar tanaman pada masing-masing perlakuan VC  

                    (Vermikulit + air), PC (perlit + air) , PVC (Vermikulit + Perlit + air), VN  

                    (Vermikulit + NBsO2 ), PN (Perlit + NBsO2) 

                     dan (Vermikulit + Perlit + NBsO2 ). 

Kombinasi antara media vermikulit dan penambahan NBsO2 juga berpengaruh terhadap 

pertumbuhan akar anggrek Vanda sp. Menurut [8], NBsO₂ mampu meningkatkan kadar oksigen terlarut 

dalam air, yang sangat penting untuk mendukung proses respirasi akar. Akar yang memperoleh oksigen 

dalam jumlah cukup akan mengalami pertumbuhan yang lebih baik dan panjang, karena oksigen 

berperan penting dalam proses metabolisme akar. Selain itu, peningkatan kadar oksigen dalam media 

tanam turut membantu menurunkan tingkat stres oksidatif pada sistem perakaran, yang umumnya 

disebabkan oleh akumulasi radikal bebas berlebih sebagai hasil samping dari proses respirasi. 

Kombinasi media vermikulit dengan NBsO₂ memberikan hasil yang lebih unggul dibandingkan 

perlakuan lainnya. Keunggulan ini berasal dari sifat vermikulit yang mampu menahan air dan nutrisi 

secara efektif serta memiliki aerasi yang baik. Saat dikombinasikan dengan NBsO₂, suplai oksigen ke 
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akar menjadi lebih efisien dan stabil, sehingga mendukung penyerapan unsur hara dan pertumbuhan 

akar secara optimal [20]. 

 

3. Perlakuan Panjang Daun pada Tanaman 

Hasil analisis menunjukkan panjang daun memiliki perbedaan signifikan antar perlakuan 

tanaman selama masa pengamatan. Hasil uji statistik menunjukkan bahwa rata-rata pertumbuhan 

panjang daun tertinggi terdapat pada perlakuan media kombinasi vermikulit + perlit + NBsO2  dengan 

rata-rata 3,60 cm, sedangkan perlakuan terendah pada perlakuan media kombinasi kontrol vermikulit + 

perlit + air dengan rata-rata 2,42 cm pada Gambar 7. 

 

                      Gambar 6. Panjang daun tanaman anggrek Vanda sp. sebelum (a) dan sesudah  

                                                 (b) perlakuan NBs +VPN (vermikulit + perlit + NBsO2). 

 

                      Gambar 7. Rata-rata panjang daun tanaman pada masing-masing perlakuan VC  

                                          (Vermikulit + air), PC (perlit+air) , PVC (Vermikulit + Perlit + air), VN  

                                          (Vermikulit + NBsO2 ), PN (Perlit + NBsO2) dan (Vermikulit + Perlit +  

                                           NBsO2). 

Panjang daun dan berat tanaman anggrek Vanda sp. juga dipengaruhi oleh penambahan NBsO₂ 

tetapi pada kombinasi media vermikulit dan perlit, yang mendukung pertumbuhan tanaman secara lebih 

optimal. Penambahan NBsO₂ terbukti mampu meningkatkan efisiensi respirasi, menghasilkan lebih 

banyak energi, dan mempercepat aktivitas biologis tanaman. Oleh karena itu, pertumbuhan daun 

tanaman anggrek Vanda sp. berlangsung lebih cepat dan optimal dibandingkan dengan perlakuan tanpa 

NBsO₂ [10]. Pertumbuhan panjang daun dapat dipengaruhi oleh panjang akar, karena unsur hara yang 

diserap melalui akar berperan penting dalam menunjang proses fotosintesis. Akar yang panjang 

memberikan dampak positif terhadap pertumbuhan tanaman, tidak hanya memperkuat struktur 

tanaman, tetapi juga meningkatkan efisiensi penyerapan unsur hara dari media tanam melalui luas 
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permukaan akar yang lebih besar [21]. Pertumbuhan panjang daun tidak hanya dipengaruhi oleh 

penambahan NBsO₂, tetapi juga oleh kombinasi media vermikulit dan perlit. Vermikulit memiliki 

keunggulan dalam menyimpan air dan nutrisi, sehingga nutrisi tanaman tercukupi. Sementara itu, perlit 

membantu meningkatkan aerasi dan drainase, menjaga kesehatan akar serta mencegah pembusukan 

[14]. Kombinasi antara vermikulit dan perlit dapat mempercepat pertumbuhan akar serta mendukung 

pertumbuhan panjang daun secara optimal, terutama jika disertai dengan penambahan nutrisi dan 

teknologi tambahan seperti NBsO₂. 

 

4. Perlakuan Berat pada Tanaman 

Hasil analisis perbandingan berat tanaman menunjukkan tidak adanya perbedaan yang signifikan 

antar perlakuan, yang mengindikasikan bahwa perlakua tersebut belum memberikan pengaruh yang 

nyata terhadap peningkatan berat tanaman secara keseluruhan. Pada uji statistik yang didapatkan 

diagram rata-rata pertambahan berat tertinggi terdapat pada perlakuan kombinasi antara vermikulit + 

perlit + NBsO2, perlakuan dengan penambahan NBsO2 pada media vermikulit dan perlit menunjukkan 

hasil yang lebih baik dibandingkan dengan perlakuan lainnya. Pada Gambar 7. rata-rata pertambahan 

berat tanaman tertinggi yaitu, perlakuan kombinasi antara vermikulit + perlit + NBsO2 sebesar 1,87 g, 

sedangkan pada rata-rata terendah yaitu, pada perlakuan media vermikulit + perlit tanpa penambahan 

NBsO2 sebesar 0,76 g. Gambar 8. 

 
          Gambar 8. Rata-rata berat tanaman pada masing-masing perlakuan VC (Vermikulit +  

                             air), PC (perlit + air), PVC (Vermikulit + Perlit + air), VN (Vermikulit+  

                             NBsO2 ), PN (Perlit + NBsO2), dan (Vermikulit + Perlit + NBsO2). 

 

Pertumbuhan anggrek yang efisien juga dipengaruhi oleh berat tanaman, yang bergantung pada 

efisiensi penyerapan air dan nutrisi dari media tanam. Semakin optimal penyerapan, semakin tinggi 

akumulasi biomassa, sehingga berat tanaman meningkat. Media perlit berperan penting dalam 

menciptakan ruang udara, mencegah pemadatan, dan menjaga sirkulasi udara optimal di sekitar ayang 

sangat mendukung kebutuhan oksigen tinggi pada perakaran anggrek [8]. Menurut [9], media 

vermikulit memiliki kemampuan tinggi dalam menyerap dan menyimpan air serta nutrisi, sehingga 

sangat efektif dalam menjaga ketersediaan unsur hara bagi tanaman. Air adalah komponen utama dalam 

struktur jaringan tanaman dan berperan penting dalam proses pertumbuhan dan perkembangan. 

Kekurangan air dapat menghambat laju pertumbuhan dan menurunkan kadar air dalam jaringan 

tanaman [7].  
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Perlakuan media vermikulit + perlit tanpa penambahan NBsO₂ menunjukkan berat tanaman 

terendah dibandingkan perlakuan lainnya. Hal ini menunjukkan bahwa NBsO₂ berperan penting dalam 

meningkatkan efisiensi penyerapan nutrisi oleh tanaman. Air yang mengandung nano berkontribusi 

dalam meningkatkan kesuburan media tanam dengan memperbaiki ketersediaan oksigen (O₂) dan 

mempercepat penyerapan nutrisi oleh akar tanaman [14], sehinga perlakuan tanpa menggunakan NBs 

hasilnya lebih rendah.  

 

5. Perlakuan Warna Daun pada Tanaman 

Berdasarkan hasil pengamatan warna daun Vanda sp. menggunakan RHS Color Chart Guide, 

terdapat dua perlakuan yang menunjukkan variasi warna berbeda.  

 
                    Gambar 9. Perbedaan warna daun pada tanaman anggrek Vanda sp. warna daun  

                                       sebelum perlakuan (a) dan warna daun sesudah perlakuan (b) selama 6  

                                       minggu VC (Vermikulit + air), PC (perlit+air), PVC (Vermikulit + Perlit +   

                                       air), VN (Vermikulit +NBsO2), PN (Perlit + NBsO2), dan VPN (Vermikulit +  

                                       Perlit + NBsO2). 

Warna daun sebelum perlakuan berada pada Green Group 137 (Moderate Olive Green A dan B). 

Setelah diberikan perlakuan dengan NBsO2 pada media yang berbeda, terjadi sedikit perubahan warna. 

Pada perlakuan media vermikulit + NBsO2 dan kombinasi vermikulit + perlit + NBsO2, warna daun 

berubah menjadi Green Group NN137 (Greyish Olive Green A dan B). Warna daun pada Green Group 

137 termasuk dalam kategori warna netral atau non-stark, yang cenderung tampak lebih pucat atau 

terang. Sementara Green Group NN137 merupakan warna standar dengan intensitas yang lebih kuat 

atau tampak lebih gelap dibandingkan Green Group 137. Berdasarkan hasil pengamatan dalam 

penelitian ini, perlakuan pada media vermikulit + NBsO2 serta kombinasi vermikulit + perlit +NBsO2 

menunjukkan peningkatan yang lebih signifikan dibandingkan perlakuan lainnya. 

Perubahan warna daun terjadi pada perlakuan vermikulit + NBsO2 dan kombinasi media + NBsO2 

dapat meningkatkan perubahan warna daun menjadi hijau pekat. Warna hijau pekat mencerminkan 

efisiensi fotosintesis yang lebih tinggi, sehingga berdampak langsung pada pertumbuhan tanaman [6]. 

Perubahan warna daun berdasarkan kode RHS menunjukkan adanya peningkatan efisiensi penyerapan, 

yang dipicu oleh larutan oksigen berukuran nano. NBs berperan dalam mendukung sintesis klorofil, 

sehingga memengaruhi perubahan warna daun [18]. Vermikulit memiliki kemampuan tinggi dalam 
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menyimpan air, namun jika dikombinasikan dengan media lain, tetap dapat mendukung aerasi dan 

drainase yang baik. Sementara itu, perlit dengan struktur berpori mampu meningkatkan sirkulasi udara 

di sekitar akar, stres tanaman, dan perubahan warna daun menjadi kuning [19].  

Kesimpulan  

Berdasarkan dari hasil penelitian ini penambahan NBsO2 pada jenis media yang berbeda 

memberikan pengaruh terhadap pertumbuhan anggrek Vanda sp. Pada parameter tinggi tanaman dan 

panjang akar perlakuan dengan penambahan NBsO2 pada media vermikulit berpengaruh paling baik, 

dengan rata-rata tinggi tanaman 5,90 mm, dan rata-rata panjang tanaman 3,71 mm. Sedangkan pada 

perlakuan dengan penambahan NBsO2 pada media kombinasi antara vermikulit dan perlit sangat 

berpengaruh pada pertumbuhan panjang daun dan berat tanaman, dengan rata-rata panjang daun 3,60 

cm dan rata-rata berat tanaman 1,87 g. Warna daun pada perlakuan dengan media vermikulit maupun 

kombinasi antara vermikulit dan perlit yang diberi dengan menambahkanan NBsO2 menunjukkan warna 

daunnya lebih hijau pekat. 
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